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Permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan mediasi di Mahkmah Syar’iyah
Banda Aceh adalah rendahnya tingkat keberhasilan mediasi. Hal ini dapat
diketahui dari data yang didapatkan pada tahun 2022 sebanyak 165, yang
berhasil hanya 11 perkara dan 136 perkara yang gagal dimediasikan. Tahun
2023 jumlah perkara yang diterima 194, yang berhasil 4 perkara dan 135 yang
gagal dimediasikan. Dan di tahun 2024 jumlah perkara yang diterima 175
yang berhasil 5. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini yaitu: Pertama,
bagaimana Proses Mediasi pada Perkara Perceraian di Mahkamah Syar’iyah
Banda Aceh. Kedua, apa hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan mediasi di
Mahkmah Syar’iyah Banda Acch. Ketiga, bagaimana tingkat keberhasilan
mediasi di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh. Penelitian menggunakan metode
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi secara langsung,
wawancara dengan Hakim Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: pertama, proses mediasi yang
dilakukan di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh hampir secara keseluruhan
sesuai dengan PERMA Nomor 1 Tahun 2016. Akan tetapi mediasi dapat
berjalan apabila kedua belah pihak hadir dan disertakan hadirnya seorang
mediator. Kedua, hambatan dari sarana dan prasarana yang masih tergolong
belum memadai seperti fasilitas ruang mediasi yang terbatas, rendahnya
pemahaman masyarakat terhadap mediasi yang hanya beranggapan hakim itu
hanya mempersulit mareka untuk bercerai, dan kemampuan mediator juga
sangat berperan penting dalam mencapai suatu keberhasilan mediasi. Ketiga,
tingkat keberhasilan mediasi perkara perceraian yang ada di Mahkamah
Syar’iyah Banda Aceh cederung kurang berhasil, masih sangat sedikit
keberhasilannya dan masih di bawah 10% keberhasilan mediasi dalam
mencegah terjadinya perceraian. serta belum dapat dikatakan maksimal hanya
sedikit yang berhasil dimediasikan.
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TRANSLITERASI

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata

Arab adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
No. Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
Tidak t(ij qinganhtltlk
1 [ dilambangkan 16 L t 1 bawannya
Be zet dengan
titik di
2 = B 17 L z bawahnya
Te Komaterbalik
3 <O T 18 ¢ ‘ (di atas)
esdengan Ge
) titik di
4 < S atasnya | 19 ¢ Gh
z J Je 20 o F = Ef
ha dengan Ki
titik di
6 z h bawahnya 21 3 Q
7 e Kh ka dan ha 29 4 K Ka
8 2 D De 23 J L El
zet dengan Em
_ titik di
9 2 Z atasnya 24 2 M
10 B R Er o5 O N En
11 J z Zet 26 P W We
12 o S Es 27 s H Ha
es dan ye Apostrof
13 o Sy 28 . ’
es dengan Ye
titik di
14 ue S bawahnya | 29 I Y
de dengan
titik di
15 U= d bawahnya
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I

Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ & Fathah dan ya Al
5 & Fathah  dan Au
wau
Contoh:
s =kaifa,
Jds& = haula



2. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan tanda
Huruf
/) F a_thah dan A
i alifatau ya
Kasrah dan -
i I
£ ya
Dammah O
> Danwau
Contoh:
JE = qala
Jé = qila
J%% = yaqiilu

3. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah ( 3) hidup

Ta marbutah (¢) yang hidup at adalah au mendapat harkat fatkzah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( &) diikutioleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah maka ta

marbutah (3) itu ditransliterasikandengan h.
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Contoh:

k3 4 - raugah al-agfal/ raudatul agfl
G o akMadiah aMurawwaraly
Modifikasi
Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad lbn
Sulaiman.
Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya. Kata-kata yang

sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar seorang muslim
dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang paling besar dalam dirinya
terhadap orang yang paling berhak mendapat pendidikan dan pemeliharaan.
Oleh karena itu pernikahan memiliki manfaat yang paling besar terhadap
kepentingan-kepentingan sosial lainnya seperti memelihara keturunan. Menurut
K. Wantjik Saleh sebagaimana yang dikutip oleh Hermin Sriwulan, bahwa
perkawinan bukan sekerdar ikatan batin atau lahir saja namun keduanya. Kedua
hal itu adalah pondasi utama untuk membentuk suatu keluarga.*

Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk suatu
keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan KetuhanaYang Maha Esa. Hal
ini sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 pasal 1 bahwa: Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin
antara seorang wanita dengan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kelak berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa.

Dalam berumah tangga pasti ada permasalahan yang mana masalah itu
sendiri sering terjadi karena struktur keluarga dan pola yang dibangun yang
tidak tepat, dan sebagiaan besar di sebabkan oleh faktor ekonomi juga menjadi
alasan sebuah permasalahan dalam keluarga yang bisa menyebapkan
perceraian.

Perceraian merupakan bagian dari pernikahan, sebab tidak ada
perceraiaan tanpa diawali pernikahan terlebih dahulu. Dalam istilah Ahli Figih

"Hermin Sriwulan, Hukum Perkawinan, (Malang: Umm Press, 2020), him. 2.
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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perceraian disebut dengan talak atau furgah. Talak yaitu membuka ikatan atau
juga disebut membatalkan perjanjian sedangkan furgah artinya bercerai,
kemudian kedua dari perikatan ini dijadikan istilah oleh para Ahli Figih yang
bearti perceraian antara suami dan istri.?

Menurut A. Fuad Sa’id bahwa perceraian adalah putusnya perkawinan
antara suami istri karena tidak ada lagi kelarasan dan kecocokan dalam
membina rumah tangga atau disebabkan lain®. Walaupun menurut ajaran islam,
talak/cerai adalah perbuatan halal yang sangat dibenci Allah. Oleh karena itu,
kita sebagai umat manusia yang dilindungi oleh Allah, diharuskan menjaga
keharmonisan atau keutuhan berumah tangga, karena jika Kkita tidak
menjaganya, maka keutuhan rumah tangga akan hancur, dan mengakibatkan
perselisihan diantara keluarga yang lain dan berdampak pada perceraian dalam
rumah tangga itu sendiri.

Dalam hal ini salah satu tahapan hakim dalam memutuskan sebuah
perkara perceraian adalah dengan melaksanakan sidang mediasi. Mediasi
adalah proses penyelesaian sengketa melalui proses perundingan atau mufakat
para pihak dengan dibantu oleh mediator yang tidak memiliki kewenangan
memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian. Ciri utama proses dengan
perundingan atau berdiskusi, maka tidak adanya paksaan dalam menerima dan
menolak sesuatu konsep atau penyelesaian selama proses mediasi berlangsung.
Segala sesuatu harus memperoleh persetujuan dari yang pihak yang

berperkara.’

*Muhammad Syaifudin, Sri Turatmiyah, & Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian,
(Jakarta:Sinar Grafika, 2014), him. 16.

*Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian, (Yogyakarta: Lading Kata,
2020), him.16.

*Takdir Rahmadi, Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him.17.



Dasar hukum dari proses mediasi adalah Perma No. 2 Tahun 2003 yang
kemudian di perbaharui dengan Perma No. 1 Tahun 2008 dan perubahan Perma
yang sekarang No. 1 Tahun 2016 tentang prosedur mediasi di Pengadilan.
Maka dengan dasar inilah para pihak yang berperkara wajib melakukan
mediasi yang dalam perkembangannya diberlakukan untuk suatu keadaan
tertentu seperti yang diatur dalam Perma tersebut.

Dalam perkara mendamaikan pihak yang berperkara di Mahkamah
bukanlah perkerjaan yang mudah, apalagi jika ego pribadi lebih tinggi
dibanding pokok persoalan yang sebenarnya. Maka dengan itu proses mediasi
setiap perkara perceraian dibantu oleh mediator. Mediator itu sendiri memiliki
peran penting dalam perkara sengketa perceraian antar suami dan istri. Peran
mediator ini hanya bersifat penengah pada semua pihak dan sebagai pihak yang
berusaha untuk membicarakan kepada kedua belah pihak yang sedang
bersengketa untuk mencari dan menemukan solusi yang dapat diterima secara
baik®. Dengan itu, kepandaian serta kecakapan mediator sangat penting untuk
menyelesaikan perselisihan diantara kedua belah pihak.

Sebagaimana diketahui angka perceraian sekarang ini semakin
meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dalam laporan tahun 2022, 2023 dan tahun
2024 di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh. Diketahui bahwa pada tahun 2022
berjumlah cerai talak 103 dan cerai gugat 250. Ditahun 2023 berjumlah 99
cerai talak dan 296 cerai gugat. Dan ditahun 2024 berjumlah cerai talak 92 dan
cerai gugat 283. Maka dengan itu, ini mengacu kepada penyebab terjadinya

perceraian dan dominan terjadinya faktor ini disebabkan karena dua hal, yaitu:

°Efi Sofiah, Putusan Perdamaian dan Penerapannya di Pengadilan Agama,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 123.



perselisian dan pertengkaran terus menerus dan meninggalkan salah satu
pihak.’

Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh merupakan Mahkamah Syar’iyah
yang berkedudukan di wilayah Banda Aceh dan dalam pelaksana kekuasaan
kehakiman yang bertugas, berwenang memeriksa, memutus dan menyelesaikan
perkara-perkara harus berjalan berdasarkan program dan rencana kegiatan yang
telah disusun dalam penyelesaian perkara- perkara yang diterima.

Dalam pelaksanaan mediasi perkara perceraian di Mahkamah Syar’iyah
Banda Aceh terdapat masalah-masalah yang tidak berhasilnya suatu mediasi
diantaranya yaitu timbulnya kekecewaan dari salah satu pihak, keinginan para
pihak untuk tetap melakukan perceraiaan, tidak hadirnya salah satu pihak yang
memiliki rasa egois yang tinggi dan salah satu pihak lebih memilik orang
ketiga (selingkuh). Mediasi Yang seharusnya diharapkan dapat menyelesaikan
suatu permasalahan diantara kedua belah pihak agar dapat mencapai
kesepakatan sehingga perselinan diantara mereka tidak mengakibatkan
permusuhan dan tetap menjalin silahturahmi dengan baik. Namun, sekarang ini
dalam proses mediasi tidak sepenunya berjalan dengan lancar. Yang mana
jumlah perkara yang dimediasi banyak tetapi hanya sedikit perkara yang
berhasil mediasi.

Oleh karena itu, mediasi dalam penyelesaian perkara masih belum
optimal dalam menerapkan mediasi sebagai salah satu cara penyelesaian
perkara perceraian secara damai yang tepat. Maka perlunya keberhasilan untuk
membuka akses yang lebih luas kepada para pihak yang dapat memperoleh
penyelesaian yang memuaskan dan berkeadilan untuk keberhasilan mediasi

dalam penyelesaiaan perkara perceraian di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.

"Data Rekapitulasi, Laporan perkara perceraian di Kantor Mahkamah Syar’iyah
Banda Aceh.



Berdasarkan latar belakang permasalahan yang penulis uraikan, maka penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Keberhasilan Mediasi dalam

Penyelesaian Perkara Perceraian di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses mediasi pada perkara perceraian di Mahkamah
Syar’iyah Banda Aceh?
2. Apa hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan mediasi di Mahkamah
Syar’iyah Banda Aceh?
3. Bagaimana tingkat keberhasilan mediasi di Mahkmah Syar’iyah Banda
Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, dapun tujuan penelitian
yang akan di bahas dalam penelitian ini sebagai beriku:
1. Untuk mengetahui proses mediasi pada perkara perceraian di
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan mediasi
di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan mediasi di Mahkamah Syar’iyah
Banda Aceh.

D. Kajian Pustaka
Beberapa pembahasan penelitian terdahulu dan kajian terkait dengan
keberhasilan mediasi dalam perkara perceraian yang telah diteliti baik dalam

bentuk skripsi maupun artikel.



Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sukri, Prodi Hukum Keluarga Fakultas
Syariah Universetas Islam Negeri (UIN), Mataram, Tahun 2021, dengan judul
Efetivitas upaya mediasi terhadap penyelesaian perkara perceraian. Yang
menjelaskan bahwa tentang keefektifan mediasi sebagai sarana mendamaikan
perkara yang tujuan utamanya yakni mengurangi jumlah perkara, dan juga
untuk mengetahui tingkat keberhasilan mediasi, khususnya dalam perkara
perceraiaan. Penyebab yang paling utama dalam hal ini adalah kelemahan
kesadaran, egoisme dan tidak adanya kemauan kuat untuk damai.?

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nazar, Program Studi Al- Ahwal
Al-Syakhsiyah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh, Tahun 2020, dengan judul “peran mediator
dalam menyelesaikan sengketa harta bersama pasca perceraian”. Yang
menjelaskan tentang bagaiman peran mediatar dalam menyelesaikan sengketa
pembagian harta bersama pasca perceraiaan serta pandangan dalam hukum
islam terhadap prosedur mediasi pembagian harta bersama pasca perceraian.’

Skripsi yang ditulis Oleh Ni’ma Diana Setyowati, Program Studi Al-
Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Walisongo,
Semarang, Tahun 2015. Dengan judul Faktor-Faktor Yang Menentukan
Keberhasilan Mediasi Yudisial Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan
Agama. Yang menjelaskan tentang faktor-faktor apa saja yang dapat
menentukan keberhasilan mediasi yudisial dalam perkara perceraian dan juga
menbahas tentang mengenai pelaksanaan mediasi yudisial dalam perkara
prceraian. Hasilnya tingkat keberhasilan hanya sedikit saja. Dari sekian

banyak yg berhasil dimediasi tersebut, terdapat beberapa faktor yang

8Suhri Ahmad, Efetivitas Upaya Mediasi Terhadap Penyelesaian Perkara Perceraian.
Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Isalm Negeri Mataram, 2021.

°Nazar Muhammad, Peran Mediator Dalam Menyelesaikan Sengketa Harta Bersama
Pasca Perceraian, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2020.



menentukan keberhasilan mediasi yidisial faktor kesedian dan kerelaan dari
para pihak bersengketa.™®

Skripsi yang ditulis oleh Nur Lina Afifah Litti, Program Studi Hukum
Keluarga Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Tahun
2021. Dengan judul Efektivitas Proses Mediasi Dalam Mengurangi Perkara
Perceraian. Yang menjelaskan tentang ke efektif dalam proses mediasi untuk
mengurangi perkara perceraian. Hasilnya menunjukan bahwa proses mediasi
perkara perceraian masih kurang efektif. Dari data yang diperoleh jumlah
perkara yang berhasil dimediasi 3 tahun terakhir kurang dari 15%.

Skripsi yang ditulis oleh Ria Warda, Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah ,Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Tahun
2015. Dengan judul Penerapan Mediasi Dalam Perkara Perceraian. Yang
menjelaskan tentang bagaimana penerapan mediasi dalam perkara perceraian
di pengadilan agama dan apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat keberhasilan mediasi dipengadilan agama. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan mediasi dalam perkara perceraian dipengadilan
agama pada tahun 2013 di ketahui gagal dan begitu juga 2014, situasi yang
sama kembali terulang, keberhasilan mediasi juga gagal. Faktor-faktor yang
menjadi menghambat keberhasilan mediasi di pengadilan agama yaitu
keinginan kuat para pihak untuk bercerai, sudah terjadi konflik berkepanjagan
dan faktor psikologis atau kejiwaan. Sedangkan pendukung keberhasilan
mediasi adalah kemampuan mediator, moral dan keharonian, serta iktikat baik

para berperkara.'?

*Ni’ma Diana Setyowati, Faktor-Faktor Yang Menentukan Keberhasilan Mediasi
Yudisial Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama, walisongo, 2015.

“Nur Lina Afifah Litti, Efektivitas Proses Mediasi Dalam Mengurangi Perkara
Perceraian, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021

“Ria Warda, Penerapan Mediasi Dalam Perkara Perceraian Dipengadilan Agama
Palopo, Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Palopo, 2015.



Skripsi yang ditulis oleh Sudarwin, dengan judul Analisis Strategi
Mediasi dalam Menangani Pra Perceraian di Kantor Pengadilan Agama
Kabupaten Pirang, Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Tahun 2020. Yang menjelaskan proses mediasi pra perceraian di pengadilan
agama kota pinrang yang problem teknis terdiri dari jumlah hakim yg
bersertifikat meditor masih sedikit dan sarana fasilitas yang kurang untuk
memenuhi keseluruhan permintaan mediasi. Hasil penelitian ini srategi yang
digunakan oleh mediator adalah dengan cara memeberi pemahaman dan
menjelasan hakikat pernikahan serta mengajak kedua pihak mengingat
kembali masa-masa saat pertama kali saling menyukai.*®

Skripsi yang ditulis oleh Febby Amelia Olfarosa, Program Studi limu
Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Tahun 2022. Dengan judul, Implementasi Mediasi Terhadap
Perkara Perceraian Dipengadilan Agama Bangkinang Pada Masa Pendemi
Covid-19 Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016.
Yang menjelaskan bahwasanya menigkatnya angka perceraian dari sebelum
masa pendemi. Tentunya pengadilan agama bangkinang dalam hal ini sebagai
eksekutor dalam menjalankan PERMA tersebut yang dibantu oleh mediator
dalam mendamaikan para pihak berperkara khususnya perkara perceraian
yang terus meningkat dari tahun 2020 sampai tahun 2021 pada masa pandemi
sekarang dan pelaksanaan mediasi banyak yang mengalami kegagalan dan
hasil penelitian ini adalah pelasanaan mediasi di pengadilan agama bagkinang

belum efektif untuk mengurangi angka perceraiaan karena masih banyak

“Sudarwin, Analisis Strategi Mediasi dalam Menangani Perceraian di Kantor
Pengadilan Agama Kabupaten Pirang, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2020.



mediasi yang mengalami kegagalan dan masih ada kendala yang dihadapi
oleh pengadilan agama bangking.™

Skripsi yang ditulis oleh Rizky Dwi Ramadhan, Efektivitas
Pelaksanaan Mediasi dalam Penyelesaian Perkara Perceraian di Pengadilan
Agama Pati. Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2022. Yang
menjelaskan bahwa tentang pelaksaan mediasi di pengadilan secara khusus
diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung No 1 Tahun 2016 tentang prosedur
mediasi dipengadilan. Dalam perkara perceraian dipengadilan agama pati
tahun 2021 tercatat 2844 perkara yang diputuskan oleh hakim. Dari 2844
perkara perceraian yang melalui proses mediasi, hanya ada 4 berkara yang
berhasil. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan mediasi
dipegadilan agama pati sudah berjalan lancar sesuai prosedur dalam PERMA
No 1 Tahun 2016. Tetapi keberhasilan mediasi dipengadilan agama pati masih
belum efektif karena rendahnya tingkat keberhasilan mediasi, salah satu di
sebabkan karena rendahnya pendidikan masyarakat terutama perempuan
dalam menyelesaikan permasalahn rumah tangganya.™

Skripsi yang ditulis oleh Nurlaelah, dengan judul Problematika
Kegagalan Mediasi Dalam Perkara Cerai Gugat Studi di Pengadilan Agama
Watampone Kelas 1 A. Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Dan Hukum Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone Tahun

2020. Skripsi ini membahasa problematika kegagalan mediasi perkara cerai

“Febby Amelia Olfarosa, Implementasi Mediasi Terhadap Perkara Perceraian
Dipengadilan Agama Bangkinang Pada Masa Pendemi Covid-19 Berdasarkan Peraturan
Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasem Riau,
2022.

“Rizky Dwi Ramadhan, Efektivitas Pelaksanaan Mediasi Dalam Penyelesaian
Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Pati, Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang, 2022.
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gugat. Yaitu faktor penyebab problematika kegagalan dalam perkara cerai
gugat dipengadilan agama Watampone dan upaya pengadilan agama
watampone meminimarlisir problematika kegagalan mediasi dalam perkara
cerai gugat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor penyebab
problematika kegagalan mediasi dalam perkara cerai gugat yaitu faktor
sarana, faktor rendahnya kesadaran para pihak untuk dimediasi dan faktor
kehadiran dua belah pihak. Upaya pengadilan agama meminimarlisir
problematika kegagalan mediasi dalam perkara cerai gugat yaitu dengan
memperhatikan keadilan mediator menlakukan proses mediasi sesuai PERMA
No 1 Tahun 2016, dan pendekatan kerohanian.*®

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Suba’l, sengan judul “Tinjauan Yuridis
Pelaksanaan Mediasi dalam Proses Penyelesaian Percerian di Pengadilan
Agama”. Tahun 2010. Skripsi ini membahas bagaimana mekanisme
pelaksanaan mediasi yang diterapkan oleh pengadilan agama pati dalam
penanganan penyelesaian perceraian, apakah kendala dalam pelaksanaan
mediasi terhadap penyelesaian perceraian di pengadilan agama pati, dan
apakah pengaturan tentang mediasi dalam penyelesaian perceraian di
pengadilan agama pati telah sesuai dengan fungsi hukum sebagai sarana
perubahan social. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analitis. Jenis data atau sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam dua hal
yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun perbedaan berada penelitian
ini yaitu focus ke tinjauan yuridis pelaksanaan mediasi sedangkan penelitian
sekarang penulis mengfokuskan kearah keberhasilan mediasi dalam kasus

perceraian dan untuk persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang mediasi.

"®Nurlaelah, Problematika Kegagalan Mediasi Dalam Perkara Cerai Gugat Studi di
Pengadilan Agama Watampone Kelas 1 A, watampone, 2023.
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Skripsi yang ditulis oleh Riski Andika Wungguli, dengan judul, Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Gagalnya Mediasi dalam Penanganan Perkara di
Pengadilan Agama Bittung. Program Studi Hukum Keluarga, Fakultas Syariah
JInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone Tahun 2020. Skripsi ini membahas
tentang faktor yang mempengaruhi gagalnya mediasi dalam penanganan
perkara perceraian yang banyak terjadi karena perselisihan yang terus menerus
sehingga tidak menemukan titik cerah dari permasalahan karena kedua belah
pihak masing-masing dengan egonya. Hasil penelitian pengadilan agama
bitung masih memiliki tinggkat kegagalan mediasi yang cukup tinggi. Proses
peleksanaan mediasi di pengadilan agama bitung semuanya mengacu pada
perma nomor 1 tahun 2016 dan faktor yang mempengaruhi gagalnya mediasi
di pengadilan agama bitung salah satunya tempat pelaksanaan mediasi masih
memiliki kekuranga seperti tidak adanya pendingin ruagan/ac. Serta faktor
internalnya itu konflik yang dialami para pihak yang berlarut-larut.'’

Nashihul hakim, dalam skripsinya yang berjudul Lembaga Mediasi
sebagai Sarana Pemenuhan Hak Perempuan Pasca Perceraian pada Perkara
Cerai Gugat dalam Perfektif Masalah 1zzuddin Bin Abd Assalam, jenis
penelitiannya adalah keperpustakaan (library research) dengan pendekatan
yuridis. Penelitian ini fokus pada makna penyelesaian sengketa secara non
litigasi yang dapat ditempuh melalui lembaga mediasi. Kesimpulan dari
skripsi ini mengatakan bahwa penyelesaian sengketa yang selama ini sudah
dikenal luas olen masyarakat dan para praktisi hukum adalah penyelesaian
sengketa melalui proses litigasi di pengadilan. Seiring dengan pesatnya
perkembangan zaman, tidak hanya proses litigasi yang berkembang namum

proses penyelesaian sengketa di luar persidangan pun ikut berkembang.

“Riski Andika Wungguli, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gagalnya Mediasi dalam
Penanganan Perkara Di Pengadilan Agama Bittung, Manado, 2020.
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Pengadilan Agama sebagai salah satu lembaga yudikatif dalam menjalankan
tugas pokoknya dalam menerima, memeriksa, memutuskan dan
menyelesaikan setiap perkara yang diajukan. Dengan adanya lembaga mediasi
dalam proses litigasi diharapkan dapat mampu memberikan dampak yang
positif bagi para pencari keadilan dalam menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi serta mendapatkan kesepakatan dan kepahaman bahwa hal yang
dicapai tersebut merupakan keputusan yang win-win solution.*®

Khoirul Anam, Srategi Hakim Mediator dalam Mencegah Terjadinya
Perceraian, jurnal ini membahas tentang menyusun srategi peran hakim
mediator yang harus mampun mempunyai cara untuk mencegah dan
meminimalisir terjadinya perceraian. Mencegah disini seorang hakim harus
mampu mendamaikan kedua belah pihak tanpa ada yang dirugikan.
Mengingat waktu yang diberikan untuk mediasi dengan mediator dari dalam
pengadilan agama cukup sedikit, maka dengan menyusun srategi-strategi yang
tepat dapat bisa memanfaatkan waktu dengan baik, hal ini yang harus
dilakukan hakim mediator di pengadilan agama agar mampu mencegah
terjadinya putusan perceraian di sisi yang lain dan di sisi lainnya mampu
untuk melaksanakan amanah undang-undang dan peraturan yang ada demi
tegaknya hukum dan keharmonisan dalam membangun kelaurga yang
sakinah, mawadah, warahmah. Metode penelitian yang diterapkan adalah
kualitatif yaitu memahami dan menganalisis maksud para pihak yang
bersengketa dan para hakim untuk melakukan pendekatan perdamaian agar
para pihak mampu didamaikan dan tidak terjadinya putusan cerai. Hasil

penelitian menunjukan bahwa jika strategi hakim mediator dalam mencegah

®Nashihul Hakim, Lembaga Mediasi Sebagai Sarana Pemenuhan Hak Perempuan
Pasca Perceraian Pada Perkara Cerai Gugat Dalam Perspektif Maslahah lzzuddin Bin Abd
Assalam, (Yokyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2024), him. 122-123.
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terjadinya perceraian di pengadilan agama di terapakan ole para pihak dengan
baik yang mengunakan pendekatan agama, pendekatan matematis, pendekatan
psikologis dan pendekatan kelauarga. Maka akan menjadi berkuranya kasus
perceraian.®

Jurnal yang ditulis oleh Jumadiah, dengan judul Proses Penyelesaian
Perkara Perceraian Melalui Mediasi Dimahkamah Syar’iyah Lhoksemawe.
Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh tahun
2012. Jurnal ini membahas tentang mediator sangat menentukan efektivitas
proses penyelesaian sangketa, mediator harus secara layak memenuhi kualitas
tentu serta berpengalaman dalam komunikasi dan negosiasi agar mampu
mengarahkan para pihak yang bersengketa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan proses mediasi gagal dalam perkara
perceraian adalah faktor tidak hadirnya para pihak dalam forum mediasi, tidak
adanya kenginan dari pada pihak untuk menempuh jalur mediasi sebagai
upaya mempertahankan keutuhan rumah tangga, adanya tindakan KDRT
sebelum perkara percerain diajukan ke Mahkamah Syar’iyah Lhoksemawe. %°

Artikel karya Andi Sartika Dan Fatmawati, dengan judul Problematika
Mediasi Pada Kasus Perceraian Karena Adanya Pihak Ketiga Di Pengadilan
Agama Enrekang Perspektif Hukum Islam, yang ditulis pada Tahun 2023,
jurnal ini menjelaslan tentang problematika mediasi pada kasus perceraian
karena adanya pihak ketiga. Hasilnya penelitian menunjukkan proses mediasi
di pengadilan agama engrekang memiliki kesamaan pada proses mediasi pada
umunya tetapi pada penerapanya memiliki perbedaan serta jenis kasus yang

ditangani, kendala yang menyebabkan gagalnya mediasi yaitu munculnya

Khoirul Anam, Strategi Hakim Mediator Dalam Mencegah Terjadinya Perceraian,
Jurnal Hukum-Yustitiabelen, Vol, 7, No. 1 Juli 2021. him. 3-5.

?jumadiah, Proses Penyelesaian Perkara Perceraian Melalui Mediasi Dimahkamah
Syar’iyah Lhoksemawe, Lhoksemawe, 2012.
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pemasalahanya internal dalam pernikahan suami istri, tingkat pendidikan yang
rendah, kurangnya pemahaman akhlak dan agama, sulit untuk berkerja sama

dan tidak hadirnya salah satu pihak, dan bahkan sudah memiliki pasangan.?

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat pada judul penelitian ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah
yang terdapat dari judul ini untuk menghindari kesalahpahaman dan
kebingungan bagi pembaca. penelitian ini akan mengurangi beberapa
penjelasan istilah yang terdapat pada judul penelitian ini. Adapaun beberapa
penjelasan istilah adalah sebagai berikut:

1. Keberhasilan

Keberhasilan merupakan suatu pencapaian terhadap keinginan yang
telah kita niatkan untuk kita capai atau kemampuan untuk melewati dan
mengatasi dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan
semangat. Keberhasilan erat kaitanya dengan kecermatan kita dalam
membentuk tujuan sedangkan tujuan merupakan suatu sasaran yang sudah kita
tentukan.

Dari pengertian yang telah di ungkapkan diatas dapat disimpulkan
bahwa suatu keadaan dimana mediasi yang sukses dan berhasil tentunya tidak
mudah untuk mencapai namum tetaplah berusaha untuk dapat diselesaikan.

2. Mediasi
Kata mediasi dalam bahasa Inggris disebut mediation yang artinya

menyelesaikan perselisihan dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penengah,

2 Andi Sartika dan Fatmawati, Problematika Mediasi Pada Kasus Perceraian Karena
Adanya Pihak Ketiga, jurnal ilmiah dan hukum, Vol, IV, No. 02, April 2023.
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pihak ketiga ini disebut mediator®®. Secara etimologi istilah mediasi berasal
dari bahasa latin yaitu mediare yang artinya berada di tengah. Tengah
merupakan posisi netral yang tidak memihak kepada salah satu pihak.
Penekanan makna tengah dalam pengertian etimologi ini lebih pada eksistensi
pihak ketiga selalu penengah dalam menyelesaikan persengketaan.

Adapun mediasi secara terminilogi merupakan proses negosiasi
memecahkan persoalan antara pihak ketiga yang bersengketa yang difasilitasi
oleh pihak ketiga yang independen (impartial). Pihak luar inilah yang
kemudian berkejasama dengan pihak yang bersengketa untuk mencapai
kesepakatan bersama.?®

3. Perceraian

Kata cerai menurut kamus bahasa indonesia bearti pisah, putus
hubungan sebagai suami istri, talak, kemudian, kata ‘“perceraian
“menggandung arti: perpisahan, perihal bercerai (antara suami istri),
perpecahan. Adapun kata “bercerai” berarti: tidak bercampur (berhubungan,
bersatu) lagi, berhenti bersuami istri). %*

Menurut Subekti, perceraian adalah menyebutkan bahwa penghapusan
perkawinan dengan putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam
perkawinan.?

4. Mahkamah Syar’iyah
Mahkamah Syar’iyah (disingkat MS) adalah salah satu Pengadilan

Khusus yang berdasarkan Syariat Islam di Provinsi Aceh sebagai

Rachmadi Usman, Pilihan Penyelesaian Sengketa Di Luar Pengadilan, (Bandung:
Citra Aditya Bakti, 2003), him.8.

“Khotibul Umam, Penyelesaian Sengketa Diluar Pengadilan, (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2010), him. 10.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 185.

*Subekti, Pokok-Pokok Hukum, (Jakarta: Intermasa, 1980), him. 136.
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pengembangan dari Peradilan Agama. Mahkamah Syar’iyah selaku pelaksana
kekusaan kehakiman dalam lingkungan peradilan agama yang merupakan
bagian dari sistem peradilan nasional. Mahkmaha Syar’iyah ini terdiri atas
Mahkamah Syar’iyah Kabupaten/Kota sebagai Pengadilan Tingkat Pertama
dan Mahkamah Syar’iyah Aceh sebagai pengadilan tingkat banding.?® Apapun
terkait dengan hukum acara yang berlaku pada Mahkamah Syar’iyah adalah

hukum acara yang diatur dalam Qanun Aceh.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana melakukan penelitian,
dan membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan penelitian®’. Metode
penelitian merupakan suatu proses atau cara yang dipilih secara spesifik untuk
menyelesaikan masalah yang diajukan dalam sebuah penelitian.

Metode penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode  penelitian  kualitatif. ~ Penelitian ~ kualitatif —adalah  bersifat
menggambarkan/menguraikan suatu hal secara apaadanya, baik dari segi
tulisan, ungkapan ataupun tingkah laku yang dapat diobservasikan melalui
pengamatan, wawancara ataupun penelaran dokumentasi. Data ini didapatkan
dari staf yang berkerja di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.

Pada dasarnya dalam menyusun penulisan karya ilmiah membutuhkan
data yang lengkap dan objektif serta memiliki metode-metode tertentu sesuai
dengan penulisan karya ilmiah yaitu sebagai berikut:

1. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah

pendekatan penelitian yuridis empiris, atau disebut dengan penelitian lapangan

?® Undang-Undang No. 11 Tahun. 2006, Tentang Pemerintahan Aceh.
*’Jonaedi Efend, Metode Penelitian Hukum, (Depok: Prenada mediagrop, 2016), him.2.
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yaitu mengkaji tentang ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi
dalam kenyataan dalam masyarakat®. Penelitian yuridis empiris juga
dikatakan sebagai suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan
sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan maksud
untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan,
setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada
indentifikasi masalah yang pada akhirnya. menuju pada penyelesaian
masalah.?

Jadi, pendekatan yuridis empiris yang dimakusd dalam penelitian ini
adalah menganalisis permasalahan yang telah dirumusukan dilakukan dengan
memadukan sumber data baik primer maupun sekunder yang diperoleh di
lapangan.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan.
Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penulis melakukan penelitian
langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. Dengan kata
lain penelitian ini dilaksanakan di lapangan yang akan diteliti melalui data-
data yang telah terkumpul sebagai mana saat penelitian dilaksanakan dan
hasil penelitian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan yang mengenai
efektifitas keberhasilan mediasi terhadap penyelesain perkara perceraian di
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.

3. Sumber Data
Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer dan

sumber data skunder:

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2012), him, 126.

**Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2022),
him. 15.
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a. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah data informasi yang didapatkan secara
lansung dan diperoleh di Mahkmah Syar’iyah Banda Aceh sebagai lokasi
penelitian yang berupa wawancara lansung dengan Hakim sebagai informasi
tentang mediasi. Data primer dapat melalui opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga
kita hanya mencari dan mengumpulkan. Data tersebut seperti Struktur
organisasi, peraturan-peraturan, dan data lainya yang dibutuhkan. Dalam
penelitian yang dilakukan penulis mengambil data sekunder dari buku, skripsi,
jurnal, internet dan tulisan-tulisan ilmiah yang membahas tentang hukum
mediasi.

4. Teknik pengumpulan data

Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini  bertujuan
mengungkapkan fakta mengenai variabel yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan
atau menggunakan pengindraan hal ini dilakukan untuk menghimpun data®.
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara lansung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat dalam rangka memperoleh informasi
tentang situasi dan kondisi tempat. Observasi dilakukan bertujuan untuk
memperoleh data atau gambaran yang akurat dan jelas sesuai dengan

fenomena di lapangan yaitu di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.

®yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya:Penerbit Sic,2001), him .96.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab baik secara lisan atau
tulisan untuk memperoleh informasi dari responde®. Metode tanya jawab
dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan cara bertatap
muka secara langsung antara yang melakukan wawancara dan responden.
Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat, maka pertanyaan yang
diajukan haruslah pertayaan terbuka. Dalam hal ini wawancara dilakukan
kepada Hakim dan Mediator yang ada di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisi dalam penelitian ini.
Teknik yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder mengenai bahan
penelitian yang didapatkan dari berbagai sumber tertulis seperti bentuk arsip
atau dokumen-dokumen, teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data
dokumentasi yang berkaitan engan hal-hal yang akan penulis teliti.
Dokumentasi bukan hanya berupa foto-foto tetapi yang dimaksud juga bisa
berupa gambar, tulisan, buku dan lain-lain. Fungsi data dari dokumentasi ini
digunakan sebagai bahan pelengkap dari data yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa data-data kasus perceraian yang diajukan dan buku profil Mahkamah
Syar’iyah Banda Aceh.

5. Objektivitas dan Validasi Data

Objektivitas dan validasi data merupakan ketetapan antara data yang

terjadi pada objek penelitian dengan data yang disampaikan oleh peneliti.

Objektivitas merupakan upaya-upaya dalam menelaah sebuah objek yang

*!Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Cet 1, (Jakarta:
Lembaga Penelitin Pendidikan Dan Penerangan Ekonomi Sosial, 1986), him. 192.
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sedang diteliti atau dipelajari dengan sebuah cara dimana tidak tergantung
pada fasilitas apapun dari subjek yang menyelidikinya. Dan validasi data
merupakan langkah pemeriksaan untuk memastikan data tersebut sesuai kriteria
yang didapatkan dengan tujuan untuk memastikan bahwa data yang akan
dimasukkan dapat dijelaskan sumber dan kebenaran datanya. Dengan hal ini,
data yang valid akan didapatkan secara langsung berdasarkan wawancara
dilapangan oleh peneliti di Mahkmah Syar’iyah Banda Aceh.
6. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara mengelolah data
menjadi sebuah informasi, sehingga karakterristik data tersebut dapat
dipahami dan bermanfaat untuk sebuah solusi permasalahan, atau suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mengubah hasil penelitian menjadi informasi
yang dapat digunakan dalam mengambil kesimpulan. Dalam penulisan ini
tehnik analisi data yang di gunakan adalah tehnik analisis deskriptif yaitu
bertolak dari sautu yang umum kepada yang khusus dan tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan pada data-data yang telah diperoleh dan
telah dianalisa. Penarikan kesimpulan dibuat berdasarkan rumusan masalah
yang telah di uraikan sebelumnya.

7. Pedoman Penulis

Adapun teknik penulisan proposal ini penulis berpedoman pada buku
pedoman Penulisan Karya llmiah Mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Drussalam Banda Aceh Tahun 2019.

G. Sistematika Pembahasan
Supaya memudahkan penulis untuk menguraikan secara tepat, serta
mendapatkan suatu kesimpulan yang konkrit maka penelitian ini disusun

terdiri dari empat bab dan juga dilengkapi dengan sub bab sebagai
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penjelasan pada objek pembahasan yang di perlukan. Adapun sistematika
pembahasanya sebagai berikut.

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang Masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka dan diakhiri dengan sistematika
penulisan.

Bab dua, merupakan tinjauan umum mediasi dalam perkara
perceraian yang akan memuat tentang pengertian perceraian, dasar hukum
perceraian, sebab terjadinya perceraian, pengertian mediasi, jenis-jenis
mediasi, dasar hukum mediasi, dan prinsip-prinsip mediasi.

Bab tiga, merupakan pembahasan tentang proses mediasi pada
perkara perceraiaan di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, hambatan yang
terdapat dalam pelaksanaan mediasi di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh
dan, tingkat keberhasilan mediasi di Mahkmah Syar’iyah Banda Aceh.

Bab empat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan
saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat, kemudian diakhiri dengan

daftar pustaka.



